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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan oleh pengamat (observasi) 

sebelum penerapan metode Teknik Diskusi Buzz Group pada pembelajaran 

pendidikan  kewarganegaraan di kelas VIIIB SMP Negeri 3 Duhiadaa Kabupaten 

Pohuwato aktivitas belajar siswa masih sangat rendah. 

  Setelah melakasanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Teknik 

Diskusi Buzz Group dengan melakukan pengamatan sebanyak dua kali dalam satu 

siklus maka aktivas belajar siswa di SMP Negeri 3 Duhiadaa mengalami 

peningkatan, mereka lebih antusias, bersemangat, sudah bisa menjawab semua 

pertanyaan, baik pertanyaan yang di lontarkan oleh teman maupun oleh guru 

bahkan cepat memahami materi yang di ajarkan, khususnya materi PKn dengan 

sub tema menengenai Demokrasi Dalam Bermasyarkat, Berbangsa Dan 

Bernegara. 

 Aktivitas belajar siswa setelah di terapkan metode Diskusi Buzz Group dalam 

pembelajaran PKn dapat terlihat juga pada peningkatan pada siklus II mencapai 

86,67% sebelumnya pada observasi awal hanya mencapai 43,33% 

 Maka dari itu dapat di simpulkan bahwa menggunakan Metode Teknik 

Diskusi Buzz Group dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn di kelas VIIIB SMP Negeri 3 Duhiadaa. 
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1.2. Saran 

 Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang menjadi saran, 

yaitu : 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di kemukakan saran-saran dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran Teknik Diskusi Buzz Group ini merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang perlu di gunakan untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

2. Penelitian tindakan kelas perlu di laksanakan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan yan sesuai ini di temui dalam pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik di sarankan agar dapat mengikuti pembelajaran di kelas 

dengan seksama dalam memperhatikam penjelasan guru, bekerja sama dan 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pada saat evaluasi siswa 

mendapat hasil aktivitas belajar sesuai dengan yang di harapkan. 

4. Sebulum melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu seorang guru 

mampu menguasai atau mampu menerapkan metode  Diskusi Buzz Group. 

5. Seorang guru harus mampu dalam menggunakan model-model 

pembelajaran melihat dari kesiapan siswa dalam kelas. 

6. Seorang guru harus kreatif dalam melakukan pengolahan kelas, sehingga 

siswa tidak merasa jenuh maupun bosan dalam menerima materi yang di 

ajarkan. 
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7. Dalam proses pembelajaran seorang guru mampu melatih siswa dalam 

memecahkan maalah, mencari informasi, mengemukakan pendapat serta 

mampu untuk menyusun dan menjawab pertanyaan. 

8. Penelitian tindakan kelas perlu di laksanakan untuk mengetahui kelemahan 

–kelemahan yang sesuai ini di temui dalam pembelajaran. 

9. Kepada kepala sekolah, kiranya dapat memprogrampkan penelitian ini 

tindakan pada semua guru yang ada di sekolah di mana ia memimpin 

10. Penelitian tindakan kelas perlu di laksanakan untuk mengetahui kelemaha-

kelemahan yang sesuai ini di temui dalam pembelajaran. 
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